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Abstract: Technological developments in Indonesia have progressed rapidly, 

marked by the emergence of smart technologies that integrate various 

dimensions of human life. This transformation has changed the function of the 

internet, which was originally only a means of communication, into a broader 

platform, including access to social media and the formation of Indonesian 

society's shopping behavior patterns. This evolution has enabled the internet to 

be used as a medium for electronic commerce transactions. This study uses a 

quantitative correlation method. A quantitative correlation approach is a type of 

research that uses data collection to determine the level of relationship between 

variables. The purpose of this study is to characterize and examine how 

independent variables such as lifestyle determinants, financial literacy, and e-

commerce quality influence the dependent variable, or financial behavior. The 

results of the study show that of all the independent variables tested based on 

the hypothesis, the variables of financial literacy and e-commerce service quality 

have a positive influence, while the lifestyle variable has a negative influence on 

financial behavior. The variables of financial literacy and e-commerce service 

quality show high values and greatly contribute to the influence of financial 

behavior variables. This is because the higher the financial literacy of students, 

the greater the influence on financial behavior in their environment. 

Keywords: Financial Literacy, E-commerce Service Quality, Lifestyle, Financial 

Behavior 

Pendahuluan 

Fenomena Penelitian 

Perkembangan teknologi di Indonesia mengalami kemajuan pesat yang ditandai 

dengan munculnya teknologi cerdas yang mengintegrasikan berbagai dimensi kehidupan 

manusia. Transformasi ini mengubah fungsi internet yang semula hanya sebagai sarana 

komunikasi menjadi platform yang lebih luas, termasuk akses media sosial serta 

pembentukan pola perilaku belanja masyarakat Indonesia (Wahyuningtyas & Susanti, 

2021). Evolusi tersebut memungkinkan internet dimanfaatkan sebagai medium transaksi 

perdagangan elektronik, dimana kemudahan akses internet melahirkan konsep toko online 

(e-commerce) sebagai alternatif berbelanja yang praktis bagi konsumen. Koskelainen (2023) 

menjelaskan bahwa digitalisasi telah mengubah lanskap keuangan dan perilaku konsumen 

dalam lingkungan digital, sementara Cui et al. (2025) menemukan bahwa belanja online 

memiliki korelasi positif dengan literasi keuangan melalui mediasi praktik keuangan 

digital. 
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Seiring berjalannya waktu, utilizasi internet untuk aktivitas berbelanja mengalami 

perkembangan yang signifikan. Data dari Pertemuan Tahunan Bank Indonesia 2021 

memperlihatkan proyeksi transaksi e-commerce nasional mencapai Rp 403 triliun pada 

2021, mengalami pertumbuhan 51,6% dibandingkan tahun sebelumnya yang bernilai Rp 

266 triliun. Menurut Bank Indonesia, transaksi e-commerce domestik terus meningkat 

periode 2022, mencapai nilai Rp 530 triliun dengan tingkat pertumbuhan 31,4% (year-on-

year). Fenomena ini sejalan dengan temuan Wattoo et al. (2025) yang menyatakan bahwa 

kualitas layanan e-commerce menjadi faktor krusial dalam mempertahankan kepuasan 

pelanggan di pasar digital yang kompetitif. Additionally, penelitian terbaru menunjukkan 

bahwa konsumen memiliki ekspektasi yang semakin tinggi terhadap kecepatan dan 

kualitas layanan dalam perdagangan elektronik (McKinsey & Company, 2025). 

Permasalahan Penelitian 

Fenomena meningkatnya aktivitas belanja digital dan tingginya minat mahasiswa 

UNISA terhadap pembelian melalui platform e-commerce dapat diamati dari intensitas lalu 

lintas kurir yang rutin mengantarkan paket ke tempat tinggal mahasiswa. Kondisi ini 

mencerminkan pola pengambilan keputusan konsumsi digital di kalangan mahasiswa yang 

perlu dikaji lebih mendalam. Mengacu pada teori, perilaku masyarakat yang berubah 

dalam berbelanja online adalah tuntutan kehidupan masyarakat yang didukung oleh 

perkembangan teknologi komunikasi dan informasi, yang mana awalnya kegiatan 

berbelanja dilaksanakan secara offline, dengan bantuan teknologi kini berbelanja bisa 

dilaksanakan secara online dan dalam jangkauan yang luas (Silfiyah Nur Wahyuningtyas 

& Susanti, 2021). 

Para ahli menegaskan bahwa sejumlah faktor memengaruhi keputusan pembelian 

daring konsumen. Astasari (2018) mengidentifikasi variabel-variabel utama tersebut 

sebagai kualitas informasi, insentif hedonis, dan faktor psikologis. Wahyuni dkk. (2019) 

menambahkan bahwa literasi keuangan dan gaya hidup juga krusial dalam mempengaruhi 

perilaku belanja online. Negi (2024) dalam tinjauan sistematis literaturnya menemukan 

bahwa literasi keuangan memiliki dampak signifikan terhadap perilaku keuangan 

konsumen, sementara temuan meta-analisis terbaru menunjukkan efek positif literasi 

keuangan terhadap kesejahteraan finansial (Behavioral Finance Review, 2024). 

Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa kualitas layanan e-commerce 

merupakan faktor determinan dalam perilaku pembelian online. Alhasanah dkk. (2014) 

menyatakan bahwa kegunaan layanan web e-commerce, kualitas informasi, dan kualitas 

interaksi merupakan elemen-elemen yang memengaruhi keputusan konsumen untuk 

berbelanja daring. Hal ini diperkuat oleh penelitian terbaru yang menunjukkan bahwa 

kualitas layanan elektronik mempengaruhi perilaku keterlibatan pelanggan dalam e-

commerce komunitas (Liu et al., 2022). Selain itu, Chandra & Purnami (2014) menemukan 

bahwa konsumerisme, insentif penjualan, dan gender semuanya berdampak pada perilaku 

pembelian impulsif daring, sementara penelitian Dracula (2025) menunjukkan bahwa gaya 

hidup generasi Z dan milenial semakin dipengaruhi oleh faktor keberlanjutan dalam 

keputusan berbelanja online. 
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Tujuan, Urgensi, dan Kebaruan Penelitian 

Penelitian ini mempunyai tujuan untuk melaksanakan analisis pengaruh literasi 

keuangan terhadap perilaku berbelanja online mahasiswa UNISA, menguji pengaruh 

kualitas layanan e-commerce terhadap perilaku berbelanja online mahasiswa UNISA, serta 

melaksanakan analisis pengaruh gaya hidup terhadap perilaku berbelanja online 

mahasiswa UNISA. Urgensi penelitian ini terletak pada perlunya pemahaman mendalam 

tentang faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku keuangan mahasiswa dalam era digital, 

mengingat mahasiswa merupakan segmen konsumen yang aktif dalam transaksi e-

commerce dan rentan terhadap keputusan finansial yang kurang optimal. Kebaruan 

penelitian ini terletak pada kombinasi ketiga variabel independen (literasi keuangan, 

kualitas layanan e-commerce, dan gaya hidup) dalam konteks spesifik mahasiswa 

Indonesia, yang belum banyak dieksplorasi dalam penelitian sebelumnya, serta 

penggunaan perspektif terkini tentang perilaku keuangan digital yang mengacu pada 

perkembangan teknologi finansial dan e-commerce di Indonesia. 

Metodologi 

Jenis dan Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan korelasional 

untuk menganalisis hubungan kausal antara variabel independen dan dependen. Martono 

(2011) dalam Silfiyah Nur Wahyuningtyas (2021) mendefinisikan pendekatan korelasi 

kuantitatif sebagai jenis penelitian yang menggunakan pengumpulan data untuk 

mengetahui tingkat hubungan antar variabel. Sugiyono (2023) memperkuat bahwa 

penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

positivisme, digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data 

menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan 

tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Creswell dan Creswell (2023) 

menjelaskan bahwa desain penelitian kuantitatif korelasional bertujuan untuk menguji teori 

dengan mengeksplorasi hubungan antar variabel dan menggunakan analisis statistik untuk 

menginterpretasi hasil penelitian. 

Penelitian ini dirancang untuk mengkarakterisasi dan mengkaji pengaruh variabel 

independen berupa literasi keuangan (X1), kualitas layanan e-commerce (X2), dan gaya 

hidup (X3) terhadap variabel dependen yaitu perilaku keuangan (Y) mahasiswa dalam 

berbelanja online. Metode ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk mengidentifikasi 

hubungan sebab-akibat antara variabel-variabel yang diteliti serta menguji hipotesis yang 

telah dirumuskan berdasarkan teori-teori yang relevan. Sekaran dan Bougie (2023) 

menyatakan bahwa penelitian korelasional cocok digunakan ketika peneliti ingin 

memahami variabilitas dalam variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel 

independen, serta ketika tujuan penelitian adalah untuk memprediksi hubungan antar 

variabel dalam populasi berdasarkan sampel yang representatif. 

Instrumen dan Teknik Analisis Data 

Instrumen penelitian yang digunakan terdiri dari tes dan kuesioner yang telah teruji 

validitas dan reliabilitasnya. Tes literasi keuangan mengadopsi instrumen Chen dan Volpe 

(1998) yang terdiri dari 20 pertanyaan pilihan ganda dengan kategorisasi tingkat literasi 

keuangan: tinggi (>80), sedang (60-79), dan rendah (<60). Kuesioner untuk mengukur 
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kualitas layanan e-commerce menggunakan 10 pernyataan berdasarkan dimensi yang 

dikembangkan oleh Kotler dalam Arni Purwani dan Rahma Wahdiniwaty (2017), meliputi 

keandalan, daya tanggap, jaminan, empati, dan atribut fisik. Sugiyono (2024) menegaskan 

bahwa penggunaan skala Likert 5 poin (sangat setuju=5, setuju=4, ragu-ragu=3, tidak 

setuju=2, sangat tidak setuju=1) efektif untuk mengukur sikap dan persepsi responden 

terhadap variabel penelitian. 

Instrumen gaya hidup mengadopsi konsep Minarti (2020) yang mencakup tiga 

dimensi: aktivitas, minat, dan pendapat dengan 5 pernyataan, sedangkan perilaku 

keuangan diukur menggunakan 10 pernyataan berdasarkan indikator Herdjiono dan 

Damanik (2016) yang meliputi obsesi, kekuasaan, usaha, retensi, dan keamanan. Teknik 

analisis data menggunakan analisis regresi berganda dengan bantuan software SPSS untuk 

menguji hubungan kausal antara variabel independen dan dependen. Hair et al. (2022) 

menjelaskan bahwa analisis regresi berganda merupakan teknik analisis yang tepat untuk 

menguji pengaruh beberapa variabel independen terhadap satu variabel dependen secara 

simultan maupun parsial. Sebelum dilakukan analisis regresi, dilakukan uji asumsi klasik 

meliputi uji normalitas, linearitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas untuk 

memastikan model regresi memenuhi syarat Best Linear Unbiased Estimator (BLUE). 

Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Universitas Aisyiyah Yogyakarta 

yang berjumlah 2.498 orang. Populasi didefinisikan sebagai wilayah generalisasi yang 

terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan purposive sampling yang termasuk dalam kategori 

non-probability sampling. Creswell dan Creswell (2023) menjelaskan bahwa purposive 

sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang dilakukan dengan pertimbangan 

tertentu, dimana peneliti menentukan kriteria khusus yang harus dipenuhi oleh responden 

untuk dapat dijadikan sampel penelitian. 

Kriteria responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa Universitas Aisyiyah 

Yogyakarta yang aktif menggunakan aplikasi e-commerce seperti Shopee, TikTok Shop, 

Tokopedia, Lazada, Bukalapak, dan Blibli. Penentuan jumlah sampel menggunakan rumus 

Slovin dengan tingkat kesalahan 10%, sehingga diperoleh sampel sebanyak 97 responden 

dari hasil perhitungan n = N/(1+Ne²) = 2498/(1+2498(0,1)²) = 96,15 dibulatkan menjadi 97 

responden. Sugiyono (2023) menyatakan bahwa penentuan ukuran sampel dengan rumus 

Slovin tepat digunakan untuk penelitian deskriptif dan korelasional dengan populasi yang 

diketahui jumlahnya. Mustadifah dan Suwarsito (2020) menambahkan bahwa penggunaan 

tingkat kesalahan 10% masih dapat diterima untuk penelitian sosial, terutama ketika 

populasi cukup besar dan homogen dalam karakteristik tertentu. 

 

Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian dimulai dengan tahap persiapan yang meliputi studi literatur, 

penyusunan instrumen penelitian, dan uji coba instrumen untuk memastikan validitas dan 

reliabilitas. Tahap pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner secara 

online kepada responden yang memenuhi kriteria penelitian. Emzir (2022) menekankan 

pentingnya prosedur sistematis dalam penelitian kuantitatif untuk memastikan kualitas 
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data yang dikumpulkan dan validitas hasil penelitian. Proses pengumpulan data dilakukan 

selama 4 minggu dengan melakukan monitoring terhadap tingkat respons untuk 

memastikan tercapainya target sampel yang telah ditetapkan. 

Tahap selanjutnya adalah pengolahan dan analisis data yang dimulai dengan 

pembersihan data (data cleaning), coding, dan entry data ke dalam program SPSS. Setelah 

data siap, dilakukan analisis deskriptif untuk menggambarkan karakteristik responden dan 

variabel penelitian, kemudian dilanjutkan dengan uji asumsi klasik dan analisis regresi 

berganda. Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji t untuk mengetahui pengaruh 

parsial dan uji F untuk mengetahui pengaruh simultan variabel independen terhadap 

variabel dependen. Tahap terakhir adalah interpretasi hasil analisis dan penarikan 

kesimpulan berdasarkan temuan penelitian. Sekaran dan Bougie (2023) menegaskan bahwa 

prosedur penelitian yang sistematis dan terstruktur merupakan kunci keberhasilan 

penelitian kuantitatif dalam menghasilkan temuan yang valid dan reliable serta dapat 

digeneralisasi ke populasi yang lebih luas. 

Hasil dan Pembahasan 

Uji Validitas 
Tabel 1. Hasil Uji 

Variabel Indicator  R hitung R tabel Keterangan 

Literasi keuangan  Lk1 0,336 0,197 Valid 

Lk2 0,21 0,197 Valid 

Lk3 0,309 0,197 Valid 

Lk4 0,218 0,197 Valid 

Lk5 0,43 0,197 Valid 

Lk6 0,466 0,197 Valid 

Lk7 0,393 0,197 Valid 

Lk8 0,37 0,197 Valid 

Lk9 0,242 0,197 Valid 

Lk10 0,558 0,197 Valid 

Kualitas Layanan E-Commerce KLE1 0,53 0,197 Valid 

KLE2 0,675 0,197 Valid 

KLE3 0,714 0,197 Valid 

KLE4 0,565 0,197 Valid 

KLE5 0,589 0,197 Valid 

KLE6 0,553 0,197 Valid 

KLE7 0,583 0,197 Valid 

KLE8 0,648 0,197 Valid 

KLE9 0,65 0,197 Valid 

KLE10 0,566 0,197 Valid 

Gaya Hidup GH1 0,635 0,197 Valid 

GH2 0,747 0,197 Valid 

GH3 0,649 0,197 Valid 

GH4 0,634 0,197 Valid 

GH5 0,806 0,197 Valid 

Perilaku Keuangan  PK1 0,608 0,197 Valid 

PK2 0,504 0,197 Valid 
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Variabel Indicator  R hitung R tabel Keterangan 

PK3 0,415 0,197 Valid 

PK4 0,456 0,197 Valid 

PK5 0,388 0,197 Valid 

PK6 0,358 0,197 Valid 

PK7 0,643 0,197 Valid 

PK8 0,716 0,197 Valid 

PK9 0,724 0,197 Valid 

PK10 0,665 0,197 Valid 

 

Empat variabel dipakai pada penelitian ini, seperti yang ditunjukkan pada Tabel 1 di 

atas. Ada lima pertanyaan tentang gaya hidup dan sepuluh pertanyaan tentang perilaku 

keuangan, literasi keuangan, dan kualitas layanan e-commerce untuk masing-masing dari 

keempat faktor tersebut. Data tersebut bisa dianggap valid sebab tiap item pertanyaan 

untuk tiap independent variable dan dependen mempunyai nilai r hitung yang lebih tinggi 

daripada nilai r tabel. 

Uji Reliabilitas 

Tabel 2. Hasil Uji 
Variabel Cronbach alpha Role of thumb  Keterangan  

Literasi keuangan 0,638 0,6 Reliabel  

Kualitas layanan e-commerce 0,797 0,6 Reliabel  

Gaya hidup 0,728 0,6 Reliabel  

Perilaku keuangann 0,705 0,6 Reliabel  

Tabel 2 di atas memperlihatkan terkait pengujian ini dilaksanakan memakai variabel, 

alih-alih butir pertanyaan. Bisa ditegaskan yakni hasilnya kredibel sebab tiap variabel 

mempunyai nilai alfa Cronbach melampaui 0,6. 

Uji Normalitas 
Tabel 3. Hasil Uji 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 100 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 4.05485789 

Most Extreme Differences Absolute .071 

Positive .056 

Negative -.071 

Test Statistic .071 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
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Dari hasil analisis pada Tabel 3, bisa ditegaskan yakni data memenuhi asumsi 

distribusi normal sebab nilai Asymp. Sig. yakni 0,200 melampauipada significane level 0,05. 

Uji Multikolinearitas  

Tabel 4. Hasil Uji 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tidak ada masalah dengan multikolinearitas dalam data, seperti ditunjukkan oleh 

Tabel 4, yang memperlihatkan nilai toleransi di bawah 1 serta nilai VIF di bawah 10 untuk 

variabel literasi keuangan, kualitas layanan e-commerce, dan gaya hidup. 

Uji Heteroskedastisitas 
Tabel 5. Hasil Uji 

 Variabel literasi keuangan, kualitas layanan e-commerce, dan gaya hidup mempunyai 

significane value t melampaui 0,050, berdasarkan hasil pengujian dengan metode uji Glejser 

(Tabel 5) yang memperlihatkan tidak ada masalah heteroskedastisitas pada data. 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 6. Hasil Analisis 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 41.831 4.828  8.664 .000 

Kualitas.Layanan.Ecommerce .309 .085 .362 3.651 .000 

Literasi.Keuangan .162 .081 .200 1.990 .049 

Gaya.Hidup -.310 .121 -.245 -2.552 .012 

a. Dependent Variable: Perilaku.Keuangan 

 Berlandaskan Tabel 6, nilai koefisien β membentuk persamaan regresi yakni : 

Y= 41.831 + 0.162 X1 + 0.309 X2 + (-0.310 X3)+ e 

Persamaan tersebut bisa dipakai sebagai dasar untuk melaksanakan interpretasi yakn: 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Kualitas.Layanan.Ecommer

ce 

.890 1.124 

Literasi.Keuangan .865 1.156 

Gaya.Hidup .955 1.047 

a. Dependent Variable: Perilaku.Keuangan 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6.412 2.696  2.379 .019 

Kualitas.Layanan.Ecommerce .149 .047 .024 .157 .212 

Literasi.Keuangan .017 .045 .038 .370 .712 

Gaya.Hidup .063 .068 .091 .924 .358 

A. Dependent Variable: Abs_Res 
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1. Koefisien konstanta bernilai positive artinya  Ketika mahasiwa melaksanakan belanja 

online pada aplikasi e-commerce, Perilaku keuangan dalam berbelanja online tidak 

mempertimbangkan literasi keuangan, kualitas layanan e-commerce dan gaya hidup 

yang di timbulkan makan perilaku keuangan tetap akan meningkat.   

2. Koefisien positive pada variable literasi keuangan (X1) artinya bila nilai literasi 

keuangan mengalami kenaikan itu akan menyumbang pengaruhperilaku keuangan 

mahasiswa dalam berbelanja online, sedangkan bila nilai literasi keuangan 

mengalami penurunan maka perilaku keuangan mahasiswa dalam berbelanja online 

akan mengalami penurunan. Jika literasi keuangan ditingkatkan menjadi 1 maka 

perilaku keuangan akan mengalami peningkata  0.162. 

3. Koefisien positive pada variable kualitas layanan e-commerce (X2) artinya jika makin 

tinggi maka itu akan menyumbang pengaruhperilaku keuangan mahasiswa dalam 

berbelanja online, jika ditingkatkan menjadi 1 maka perilaku keuangan mahasiswa 

dalam berbelanja online akan mengalami peningkatan 0.309. 

4. Nilai koefisien regresi variable gaya hidup (X3) bernilai negative Artinya jika 

koefisien variable mengalami penurun itu akan menyumbang pengaruhkoefisien 

perilaku keuangan, yang mana jika ditingkatkan menjadi 1 maka perilaku keuangan 

mengalami penurunan  0.310 

Uji t 
    Tabel 7. Hasil Uji 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 41.831 4.828  8.664 .000 

Kualitas.Layanan.Ecommerce .309 .085 .362 3.651 .000 

Literasi.Keuangan .162 .081 .200 1.990 .049 

Gaya.Hidup -.310 .121 -.245 -2.552 .012 

a. Dependent Variable: Perilaku.Keuangan 

 

1. Variabel Literasi Keuanga 

Hasil uji t untuk variabel Literasi Keuangan memperlihatkan t-hitung value yakni 1,990 

disandingkan pada t-tabel 1,984. Sebab t-hitung value (1,990) melampaui t-tabel (1,984), 

maka bisa ditegaskan yakni literasi keuangan mempunyai pengaruh significant pada 

perilaku keuangan. 

2. Variabel Kualitas Layanan E-Commerce 

Hasil uji t untuk variabel Kualitas Layanan E-commerce memperlihatkan t-hitung value 

yakni 3,651 disandingkan pada t-tabel 1,984. Sebab t-hitung value (3,651) melampaui t-tabel 

(1,984), maka bisa ditegaskan yakni kualitas layanan e-commerce mempunyai pengaruh 

significant pada perilaku keuangan. 

3. Variabel Gaya Hidup 

Hasil uji t untuk variabel Gaya Hidup memperlihatkan t-hitung value yakni -2,552 

disandingkan pada t-tabel 1,984. Meskipun t-hitung value (-2,552) secara absolut melampaui 
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t-tabel (1,984), namun sebab bernilai negative, kondisi itu memperlihatkan terkait gaya 

hidup menyumbang pengaruh negative serta significant pada perilaku keuangan. 

Uji Statistik F 
Tabel 8. Hasil Uji 

 

 Berdasarkan Tabel 8, F-tabel ialah 2,70 serta nilai F-hitung ialah 6,028. Significane value 

< significance, atau 0,000 < 0,05, ditampilkan dalam hasil penelitian. F-hitung yakni 6,028, 

yang lebih tinggi daripada F-tabel yakni 2,70, memperlihatkan terkait faktor-faktor Literasi 

Keuangan, Kualitas Layanan E-commerce, dan Gaya Hidup secara bersamaan 

memengaruhi Perilaku Keuangan secara significant. 

Uji R Square 
Tabel 9. Hasil Uji 

 

 

 

 

 

 

 Berdasarkan tabel 9 pada uji koefisien determinasi, independent variable (X) mempunyai 

pengaruh yakni 13,2% pada dependent variable (Y), pada nilai R Square (koefisien 

determinasi) yakni 0,132. Dengan kata lain, independent variable berkontribusi yakni 13.2% 

pada dependent variable, sedangkan variabel lain yang tidak tercakup pada penelitian ini 

berkontribusi yakni 86,8%. 

Hasil penelitian memperlihatkan terkait dari seluruh independent variable yang diuji 

berlandaskan hipotesis, variabel literasi keuangan dan kualitas layanan e-commerce 

membagikan pengaruh positive, sementara variabel gaya hidup membagikan pengaruh 

negative. Pembahasan mengenai temuan penelitian tersebut diuraikan yakni: 

Hasil penelitian memperlihatkan tingkat literasi keuangan mahasiswa unisa yang 

memiliki nilai rata-rata 88 yang artinya mahasiswa UNISA memiliki tingkat literasi 

keuangan yang tinggi, hal ini mneyatakan mempunyai dampak yang significant pada 

perilaku keuangan mahasiswa UNISA. Perbandingan nilai t hitung yakni 1,990 pada nilai t 

tabel yakni 1,984 memperlihatkan hal ini; sebab nilai t hitung lebih tinggi daripada nilai t 

tabel, Ha diterima. Maka sebabnya, terbukti bahwa perilaku keuangan mahasiswa UNISA 

disumbang pengaruh oleh tingkat literasi keuangan mereka.  

 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 79.023 3 26.341 6.028 .001b 

Residual 419.487 96 4.370   

Total 498.510 99    

a. Dependent Variable: Perilaku.Keuangan 

b. Predictors: (Constant), Gaya.Hidup, Kualitas.Layanan.Ecommerce, Literasi.Keuangan 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .398a .159 .132 2.09037 

a. Predictors: (Constant), Gaya.Hidup, 

Kualitas.Layanan.Ecommerce, Literasi.Keuangan 
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Pengaruh Kualitas Layanan E-commerce terhadap Perilaku Keuangan. 

Kualitas layanan e-commerce terbukti menyumbang pengaruh significant pada perilaku 

keuangan mahasiswa UNISA. Bukti empiris memperlihatkan t-hitung value 3,651 

melampaui t-tabel 1,984, sehingga hipotesis alternatif diterima. Hasil ini mengonfirmasi 

bahwa kualitas layanan e-commerce mempunyai dampak terhadap perilaku keuangan 

mahasiswa UNISA.  

Pengaruh Gaya Hidup terhadap Perilaku Keuangan. 

Gaya hidup mempunyai dampak negatif yang significant pada perilaku keuangan 

mahasiswa UNISA. Ha diterima secara negatif, ditunjukkan oleh nilai t hitung yakni -2,552, 

yang mempunyai nilai absolut lebih tinggi daripada nilai t tabel yakni 1,984. Kondisi itu 

memperlihatkan terkait perilaku keuangan mahasiswa UNISA disumbang pengaruh secara 

negatif oleh gaya hidup mereka.  

Pengaruh Simultan Semua Variabel 

Pada saat yang sama, ditunjukkan bahwa gaya hidup, kualitas layanan e-commerce, 

dan literasi keuangan semuanya berdampak pada perilaku keuangan mahasiswa UNISA. 

Ketiga faktor independen tersebut secara kolektif mempunyai dampak yang significant pada 

dependent variable, sebagaimana ditunjukkan oleh nilai F uji-F yakni 6,028, yang lebih tinggi 

daripada F tabel yakni 2,70. 

Koefisien Determinasi  

Berdasarkan hasil studi Koefisien Determinasi, nilai R Square, atau koefisien 

determinasi, ialah 0,132 atau 13,2%. Dengan kata lain, independent variable menyumbang 

13,2% dari dependent variable, sedangkan variabel lain yang tidak diikutsertakan dalam studi 

menyumbang 86,8% sisanya. Kondisi itu memperlihatkan adanya pengaruh yakni 13,2% 

dari faktor gaya hidup, kualitas layanan e-commerce, serta perilaku keuangan terhadap 

perilaku keuangan. Untuk memengaruhi perilaku keuangan, elemen lain harus 

ditambahkan ke 86,8% sisanya. 

Simpulan 

Kesimpulan utama dari penelitian ini menunjukkan bahwa literasi keuangan dan 

kualitas layanan e-commerce memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap perilaku 

keuangan mahasiswa dalam berbelanja online, sementara gaya hidup berkontribusi secara 

negatif terhadap perilaku tersebut. Hasil analisis menunjukkan bahwa semakin tinggi 

tingkat literasi keuangan dan kualitas layanan e-commerce yang diterima mahasiswa, maka 

cenderung mereka akan menunjukkan perilaku keuangan yang lebih baik dan bertanggung 

jawab dalam aktivitas belanja daring. Sebaliknya, gaya hidup yang tidak sehat dan 

konsumtif justru berpotensi menimbulkan perilaku keuangan yang kurang bijaksana. 

Meskipun demikian, keberhasilan variabel-variabel ini dalam menjelaskan perubahan 

perilaku keuangan masih terbatas karena nilai koefisien determinasi sebesar 13,2% 

menunjukkan bahwa faktor lain di luar variabel yang diteliti juga berperan penting dalam 

membentuk perilaku keuangan mahasiswa. 
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Adapun keterbatasannya, hasil penelitian ini hanya mencakup sebagian kecil dari 

faktor yang memengaruhi perilaku keuangan mahasiswa dan dilakukan pada sampel 

terbatas dari mahasiswa Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta sehingga kurang representatif 

untuk populasi yang lebih luas. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk 

memperluas variabel yang diteliti termasuk faktor psikologis, lingkungan sosial, dan aspek 

budaya yang dapat mempengaruhi perilaku keuangan. Selain itu, penggunaan metode 

penelitian kualitatif atau kombinasi kuantitatif dan kualitatif dapat memberikan gambaran 

yang lebih mendalam dan komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi 

perilaku keuangan mahasiswa. Implikasi praktis dari penelitian ini menyarankan agar 

institusi pendidikan dan pihak terkait meningkatkan program literasi keuangan dan 

memperbaiki kualitas layanan e-commerce yang mereka gunakan, sehingga dapat 

membantu mahasiswa dalam mengelola keuangan secara lebih bijaksana dan bertanggung 

jawab di era digital yang terus berkembang. 
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